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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN1 
 
 

Dalam skripsi ini digunakan pedoman transliterasi keputusan bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaa RI No. 158 tahun 1987 dan 
No. 0543 b/U/1987. Secara keseluruhan uraiannya adalah: 
 
1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

    
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba' b be ب
 ta' t te ت
 Sa s es (dengan titik di atas) ث
 jim J je ج
 ha H ha (dengan titik di bawah) ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 za z ze (dengan titik di atas) ذ
 ra' r er ر
 zai z zet ز
 sa s es س
 sya sy es dan ye ش
 s}a s es (dengan titik di bawah) ص
 d}a d de (dengan titik di bawah) ض
 t}a t te (dengan titik di bawah) ط
 z}a z ze (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l 'el ل
 mim m 'em م
 nun  n 'en ن
 wawu w w و

                                                 
1 Dikutip dari Mushtofa, dkk., Panduan Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah, 

(Yogyakarta: Fakulultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 58-64. 
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 ha' h ha ه
 hamzah ' apostrof ء
 ya' y ye ي

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda  atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ Fathah a a 

ِ Kasrah i i 

ُ Dammah u u 
 
Contoh: 

بكَت kataba 
 su'ila لَسئِ

 
b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َى Fathah dan ya ai a dan i 

َو Fathah dan wawu au a dan u 

 
Contoh: 

 kaifa يفَك
 haula حولَ

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf 
Latin Nama 

َا       َ ى Fathah dan alif atau 
alif maksurah a a dengan garis di atas 

ِى Kasrah dan ya i i dengan garis di atas 

ُو Dammah dan wawu u u dengan garis di atas 
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Contoh: 
 qa>la قَالَ
 qi>la قِيلَ

 
4. Ta' Marbutah 

Transliterasi untuk ta' marbutah: 
a. Ta' marbutah hidup 

Ta' marbutah hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan 
dammah transliterasinya adalah (t). 
Contoh: 

 fi> al-jannati فِى الْجنةِ
 

b. Ta' marbutah mati 
Ta' marbutah yang dibaca mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Contoh: 

 mut}ahharah مطَهرةٌ
 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta' marbutah di ikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang "al" serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta' marbutah itu di transliterasikan dengan dengan (h). 
Contoh: 

 raudah al-jannah روضةٌ الْجنةِ
 
5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sisitem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda tsydid itu. 
Contoh: 

 <rabbana ربنا
 
6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sitem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 
"al". Namun, dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan qamariyah. 
 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu "al" diganti huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
Contoh: 

 ar-rajulu الرجلُ
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Contoh: 

الْقَلَم al-qalamu 
7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranslasikan dengan apostrof. 
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah di akhir kata. 
Bila terletak di awal kata,, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa Alif. 
Contoh: 

 syai'un شيئٌ
تأُمِر umirtu 

 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda) ataupun 
huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang Penulisannya dengan 
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 
atau harkat yang dihilangkan. Maka, dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 

نازِقِيالرريخ واِنَّ االلهَ لَهو wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n 
 

9. meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal. Dalam 
transliterasi ini huruf tersebt digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
yang berlaku pada EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal dan kata sandangnya. 
Contoh: 

 <wa ma> muh}ammadun illa  ومامحمد اِلاَّرسولٌ
rasu>lun 

Kegunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 
sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: 

بقرِي حفَتااللهِ و نمرصن nas}rum minalla>hi wa fathun qari>b 
 lilla>hi al-amru jami>'an اللهِ الاَمرجمِيعا
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Motto 

 

 

 

 اخرجكم من بطونِ امهاتكم لاَ تَعلَمون شيْئا وجعل لكم السّمع واالله

}٧٨{و الابصار والافئدةَ لعلكم تَشكرون   

 

 

 

Dan allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui  sesuatu apapun, dan Dia memberikanmu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur 

(Q.S. An-Nahl (16) ayat 78)2 

 

 
 

 

 

 

 
                                                 

2 Dinukil dari al-Qur’an dan Terjamahnya “ Al-Aliyy”, Revesi Terjemah oleh Lajnah 
Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, Diterbitkan oleh CV. Penerbit Diponegoro, 
2004. 
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  تجريد

 

 الفصل الثامن في الاستماع عند طلابمهارة نكشاف تفاوت يهدف هذ البحث لا

 بين من يستخدم التجربة ,المدرسة المتوسطة الإسلامية الحكومية ساليمان آوتا بجوآجاآرتا

يرجو الباحث أن يكون هذا البحث نافعا لتحسين . ماعية و النظارية و بين من لا يستخدمهاالس

  . ستماعالامهارتهم فى 

الفصل الثامن في المدرسة المتوسطة الإسلامية ويحيط هذ البحث بجميع طلبة 

وهم سبعون طالبا في .  الدراسية٢٠٠٩ / ٢٠٠ ٨ الحكومية ساليمان آوتا جوآجا آرتا 

فيكونون , وهم خمسة وثلاثون طالبا" أ  " -أما طالبة الفصل ال" ب " و " أ " , الفصلين

فيكونون متجربين . ن طالباوهم خمسة و ثلاثو" ب  " -وأما طالبة الفصل ال. مقابلين لهم

أما الطريقة التى تستخدم بها لجمع الوثائق فهي المراقبة و المقابلة و التوثيق و . فيها

. وسيلة الفعالية له باالاختبار الصححي و التوثيقوتحدد الوسائل لإدراك ال. التجربة

  ”Korelasi product moment karl person“تبار الصحيحى يكون برمز فالاخ

ختبار الطبيعي وشرط الاختبار على تحليل وثائق بالا  ”alpha“ختبار التوثيقي برمز لاوا

  فأما تحليل“Analisis varians“ختبار التجانسي برمز  و الا“ Kai kuadrat “برمز 

  .ختباري الا“ t “فتراض هذ البحث فهو التحليل الإحصائي برمز ا

 بين ي على أنه كان هناك التفاوتختبار الا“ t “دلت نتيجة هذ البحث بالتحليل 

ستماع وهو الاماعية و النظارية وغير متجربيها في مهارة الطلبة متجربي تجربة الس

و قيمة المقابلين لهم  , ١٨.٦٠ختبار للمتجربين الى يمة المتوسطة بعد الابدلالة تفاوت الق

يم المتوسطة و  من ق٦٣٧فيدل على ذلك أنه يزيد للمتجربين .  من قيمة المتوسطة١٣.٨٠

ولذلك يصلح تطبيق التجربة السماعية و النظارية لتحسين .  فقط٢٥٧للمقابلين لهم زيادة 

  .ستماع  وتكون وسيلة خيارية عليهاهارة الطلبة على مهارة الام
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ABSTRAKS 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan pada kemampuan menyimak siswa kelompok 
eksperimen (kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
audio-visual) dengan siswa kelompok kontrol (kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan media audio-visual). Dengan adanya penelitian 
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas VIII di 
MTsN Sleman Kota, D.I Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 
Sleman Kota, D.I Yogyakarta tahun ajaran 2008/2009 sebanyak 70 siswa, yang 
terdiri atas dua kelas yaitu, kelas VIII A sebagai kelompok kontrol sejumlah 35 
siswa dan kelas VIII B sebagai kelompok eksperiment sejumlah 35 siswa. Adapun 
tehnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tehnik observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan test. Sedangkan pengkajian instrument dalam 
rangka menguji keampuhan instrument dilakukan dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas, uji validitas yang dipakai adalah uji validitas instrument rumus 
Korelasi product moment karl person sedangkan uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus alpha, persyaratan uji analisis data menggunakan uji 
normalitas dengan rumus kai kuadrat, sedangkan uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus Kolmogorof semirnof. Analisis untuk pengujian 
hipotesis yang dipakai berupa analisis statistik dengan menggunakan rumus uji 
"t". 

Berdasarkan hasil analisis uji "t" disimpulkan bahwa " terdapat perbedaan 
yang signifikan pada kemampuan menyimak antara siswa  kelompok eksperimen 
(kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media audio-
visual) dengan siswa kelompok kontrol (kelompok yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan media audio-visual)". Hal ini ditunjukkan oleh perolehan 
nilai rata-rata post test untuk kelompok eksperimen sebesar 18.60, sedangkan 
kelompok kontrol hanya memperoleh nilai rata-rata sebesar 13.80, dari rata-rata 
peningkatan kemampuan menyimak tersebut, kelompok eksperimen menunjukkan 
peningkatan yang lebih tinggi, yakni sebesar 6.37, sedangkan kelompok kontrol 
hanya memperoleh nilai rata-rata peningkatan sebesar 2.57, dengan melihat 



 xv

perbedaan skor yang diperoleh masing-masing kelompok menunjukkan bahwa 
media audio visual dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil dan minat belajar 
menyimak siswa, dan dapat dijadikan sebagai alternatif dalam memilih media 
yang tepat dalam pembelajaran menyimak. 
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KATA PENGANTAR 

 الرّحيم الرّحمنِ االله بِسم

 علي والسلام والصلاة والدين الدنيا أمور علي نستعين وبه العالمين رب مد هللالح

 اجمعين وصحبه اله وعلي محمد سيدنا
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menganugrahkan segala rahmat dan hidayah-Nya. Solawat dan salam semoga 
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eksperimentasi media audio-visual pada pembelajaran bahasa Arab dalam 

peningkatan maharatu al-istima' di MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta. 

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud apabila 

tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak, oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 
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3. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.pd. selaku pembimbing yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penyusun 

4. Segenap dosen jurusan pendidikan bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

5. Bapak Drs. Ngabdullah, M.Pd.I selaku kepala sekolah MTsN Sleman 

Kota, D.I Yogyakarta 
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6. Ibu Erni Andaryati, S.Ag  selaku guru bidang study bahasa Arab 
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agama serta ibunda tercinta yang selalu memberi motifasi, doa dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam hubunganya 

dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud bahwa 

manusia bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu yang lain. Secara 

kodrati manusia akan selalu hidup bersama dalam berbagai bentuk komunikasi 

dan situasi. Dalam kehidupan semacam inilah akan saling terjadi interaksi, dengan 

demikian kegiatan hidup manusia akan selalu diikuti dengan proses interaksi atau 

komunikasi, baik komunikasi dengan alam lingkungan, interaksi dengan 

sesamanya maupun interaksi dengan tuhannya, baik itu sengaja maupun tidak 

sengaja.1 

Allah swt menciptakan manusia dimuka bumi ini dengan beraneka ragam 

suku, bangsa,2  kulit, dan bahasa.3  Bahasa merupakan medium komunikasi di 

dalam kehidupan manusia baik di dalam hubungan sosial sehari-hari maupun 

hubungan interaksi idukatif. Karena dengan bahasa manusia bisa mengungkapkan 

semua perasaanya dalam bentuk ucapan atau tulisan, dan itulah sebabnya 

mengapa bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Apabila manusia memiliki kompetensi bahasa yang baik maka dia dapat 

diharapkan menjadi penyimak dan pembicara yang baik pula, menjadi pembaca 

                                                 
1 Sardiman A.M Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, Februari, 1996), hal. 2 
2 Lihat QS. Al-Hujarat ayat 13 
3 Lihat QS. Al-Rum ayat 22 
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yang komprehensip serta penulis yang terampil dalam kehidupan sehari-hari.4 

Setiap bahasa baik itu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Prancis, maupun 

bahasa Arab memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dan sangat berarti 

bagi setiap bangsa dan masyarakat itu sendiri. Bahkan bahasa merupakan cermin 

dari suatu bangsa yang berbudaya. 

Dari sekian banyak bahasa yang diakui di dunia ini salah satunya adalah 

bahasa Arab. Selain itu bahasa Arab juga merupakan bahasa umat Islam. yang 

memiliki fungsi istimewa dari bahasa-bahasa lainya. Karena ditakdirkan sebagai 

bahasa Al-Quran, yakni mengkomunikasikan kalam Allah, yang di dalamnya 

mengandung uslub bahasa yang mengagumkan, dan manusia tidak akan mampu 

menandinginya. Ini merupakan suatu ketetapan yang tidak dapat dibantah. Oleh 

karena itu barang siapa yang ingin mempelajari ajaran Islam, semestinya 

mempelajari bahasa Arab terlebih dahulu. Disamping sebagai alat komunikasi dan 

berfikir, bahasa Arab juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan ritual seperti 

pelaksanaan sholat. 

Bahasa Arab adalah bahasa ketiga bagi orang non-Arab, seperti orang 

Indonesia yang menggunakan bahasa ibunya di dalam pergaulan. Sudah barang 

tentu di dalam mempelajari bahasa asing tersebut banyak kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi walaupun di Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam yang 

membaca al-Qur’an dan sholat serta melaksanakan ritual-ritual lainnya dengan 

menggunakan bahasa Arab, tetap saja mendapatkan kesulitan dalam mempelajari 

bahasa asing tersebut. Termasuk di dalam lembaga pendidikan yang menjadikan 

                                                 
4 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa (Bandung: Angkasa), hal. 2 
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bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib, dan kesulitan-kesulitan itu bisa bersifat 

linguistik maupun non linguistik, yang menghambat kegiatan belajar mengajar.  

Menurut Abdul Mu’in ada tiga permasalahan di dalam mempelajari bahasa 

Arab. Pertama, masalah kebahasaan yaitu kesulitan dalam aspek bunyi, kesalahan 

dalam mendengarkan suara huruf yang berdekatan dalam makhrojnya dan ada 

yang tidak sama antara yang didengar dan yang ditulis. Kedua, masalah psikologis 

yaitu masalah motifasi dalam mempelajari bahasa Arab itu sendiri. Ketiga, 

masalah tenaga pengajar dan pengajarannya.5 

Dari semua kesulitan yang ada, maka dibutuhkanlah sebuah solusi yang 

tepat, salah satunya adalah pengajaran dengan menggunakan media audio-visual 

sehingga  bahasa Arab yang tadinya menjadi momok yang menakutkan bagi siswa 

berubah menjadi hal yang lebih mudah dan  menyenangkan. 

Untuk itulah di dalam belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang 

diharapkan, dan dengan strategi yang tepat dapat meminimalisir anggapan siswa 

bahwa belajar bahasa Arab itu adalah suatu hal yang sulit. Salah satu langkah 

untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau 

yang biasanya disebut dengan metode mengajar. 

Adapun pemilihan MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta sebagai obyek 

penelitian ini adalah Berawal dari program praktik lapangan (PPL) II, yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2007 sampai selesai, yang mana pada tahun 

2002/2003 sekolah tersebut dipercaya oleh pusat Kurikulum Jakarta untuk 

                                                 
5 Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif  Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Tela’ah 

terhadap Fhonetik dan Morfologi), (Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 2004), hal. 41-44 
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menjadi mini piloting Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Sudah barang 

tentu di setiap proses belajar mengajar memerlukan metode pembelajaran yang 

sangat baik, termasuk mata pelajaran bahasa Arab. 

Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Sleman Kota,D.I. Yogyakarta, masih 

terasa kurang di minati oleh siswa jika dibandingkan dengan pelajaran bahasa 

asing lainnya seperti bahasa Inggris, dan belum pernah diterapkannya sistem 

pembelajaran yang bersifat media audio-visual didalam pengajaran bahasa Arab 

sehingga siswa cenderung menganggap bahasa Arab sebagai pelajaran yang rumit 

serta membosankan. 

Dari kasus inilah penulis mencoba untuk melakukan eksperimentasi 

(percobaan) penggunaan media audio-visual di dalam pembelajaran bahasa Arab, 

khusunya dalam pembelajaran al-Istima’. Dengan harapan timbulnya minat dan 

motifasi siswa di dalam mempelajari bahasa Arab, selain itu siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dengan melalui media pembelajaran 

berupa audio-visual dan hal ini akan sangat membantu siswa untuk menguasai 

keterampilan bahasa lainnya, yaitu keterampilan berbicara, membaca dan 

keterampilan menulis. 

Dengan demikian penulis memfokuskan penelitian ini pada 

“Eksperimentasi Media Audio-Visual Pada Pembelajaran Bahasa Arab Dalam 

Peningkatan Maharatu Al-istima' di Kelas VIII MTsN Sleman Kota, D.I. 

Yogyakarta, dengan sebuah harapan memberikan sumbangsih di dalam 

pemecahan permasalahan yang di hadapi oleh lembaga pendidikan, khususnya di 

MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta.  
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B.  RUMUSAN MASALAH 

Dari  uraian latar belakang masalah di atas, penyusun dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyimak 

siswa kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan media audio-

visual) dengan siswa kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan media audio-visual) ? 

 

C.  TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan menyimak siswa kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan media audio-visual) dengan siswa kelompok kontrol 

(kelompok yang tidak menggunakan media audio-visual). 

2.  Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan kontribusi pemikiran bagi pengelola pendidikan atau guru 

di MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta khususnya dan pengelola 

pendidikan lain yang memiliki problematika yang sama dalam memilih 

atau menggunakan media pendidikan terutama pada media audio-

visual 

b. Untuk memberikan stimulus pada siswa agar lebih berprestasi dan 

menumbuhkan minat terhadap mata pelajaran bahasa Arab 
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c. Meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 

D.  HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Oleh 

karena itu, diduga hipotesis penelitian ini yaitu: terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan menyimak siswa kelompok eksperimen 

(kelompok yang menggunakan media audio-visua) dengan kelompok siswa 

kontrol (kelompok yang tidak menggunakan media audio-visual) 

 

E.  TINJAUAN PUSTAKA 

Kepustakaan merupakan gagasan dan relevansi dalam setiap penulisan, 

maka penelitian ini tidak terlepas dari hal tersebut. Dalam Skripsi ini penulis 

mengajukan beberapa Skripsi yang ada relevansinya dengan penelitian. 

Setelah saya mengamati, ternyata banyak kalangan akademisi yang 

berbasis pendidikan yang tertarik untuk melakukan penelitian kaitannya dengan 

kemahiran mendengar (menyimak) dalam pembelajaran bahasa Arab diantaranya: 

Pertama, “Peningkatan Maharotul al-Istima’ dalam Pengajaran Bahasa 

Arab Untuk Siswa Tingkat Menengah” yang ditulis oleh Ninik Latifah mahasiswi 

UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2002. Di dalam pembahasannya hanya membahas 

cara pengajaran maharotul al-Istima’ dari tinjauan metodologis. Artinya cara apa 
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yang akan dicapai dalam pengajaran maharotul al-Istima’ untuk siswa tingkat 

menengah. 

Kedua, “ Pengajaran Keterampilan Mendengar dan Membaca Bahasa Arab 

di Kelas Dua SLTP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta” yang ditulis oleh Leni 

Setiawati mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Berdasarkan hasil dari tes yang telah 

dilakukan yaitu tes I kemampuan mendengar bahasa Arab siswa kelas dua adalah 

7,5 (lebih dari cukup), dan tes II menunjukan hasil 5,6 (hampir cukup) 

Ketiga, “Efektivitas Pengguanaan Media Audio-visual dalam 

Pembelajaran PAI di Kelas II SMAN I Yogyakarta” yang disusun oleh Panji Wira 

Bumi Aziz pada tahun 2006. Di dalam pembahasanya menyatakan tentang 

perbedaan siswa dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI yang 

menggunakan media audio-visual dengan siswa yang tidak menggunakan audio-

visual. 

Untuk menghindari kesamaan dalam penelitian maka penulis akan 

menerangkan posisi dan perbedaan dengan skripsi lain, yaitu penulis mengambil 

judul “Eksperimentasi Media Audio-Visual Pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam Peningkatan Maharatu Al-Istima’ Di MTsN Sleman Kota,D.I. Yogyakarta” 

di sini penulis lebih menekankan pada meningkatnya motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan audio-visual sedangkan karya tulis di atas lebih pada 

efektivitas audio-visual dan metode yang dipakai dalam pembelajaran maharotu 

al-Istima’. 
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F.  LANDASAN TEORITIK 

Dalam sebuah penelitian, landasan teori berfungsi sebagai pisau analisis. 

Data di lapangan dianalisis berlandaskan teori yang telah ditentukan, sehingga 

data di lapangan (fakta lapangan) tersebut dapat tersusun dengan rapi yang 

kemudian dapat ditarik kesimpulan dari sebuah penelitian tersebut, apakah sesuai 

dengan landasan teori atau tidak sesuai dengan teori yang ada. 

Landasan teoritik dalam penelitian ini digunakan sebagai tindakan dalam 

menganalisis data-data penelitian. Adapun teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan Media 

a. Pengertian Media 

Secara harfiah kata media memiliki arti perantara atau pengantar. Kata 

“Media” berasal dari bahasa Latin medius, dalam bahasa Arab, Media adalah  

 perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.6 ( وسائل )

Media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 

informasi. Education association mendefinisikan sebagai benda yang dapat 

dimanipulasikan didengar, dibaca, dibicarakan beserta instrument yang 

digunakan dengan baik dalam kegiatan belajar dapat mempengaruhi efektifitas 

program instruksional, jadi pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 

siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

                                                 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm.3 
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Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar 

lebih baik, dan dapat meningkatkan ferforma mereka sesuai dengan tujuan 

yang dicapainya. 

Menurut Drs. Amir Ahsin menyatakan bahwa media pendidikan secara 

luas diartikan “ setiap orang, bahan, alat, atau kejadian yang memantapkan 

kondisi siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan sikap.7 

Berdasarkan  pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

media pendidikan merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyatakan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perbuatan, 

minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar 

terjadi pada diri siswa. 

Media audio-visual adalah media yang memiliki unsur suara dan 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 

mencakup dua jenis media yakni audio (suara) dan visual (gambar). Media ini 

dibagi menjadi: 

1) Audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film 

rangkai suara, cetak suara. 

2) Audio-visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-

casette. 

 

                                                 
7 Basyirudin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press,2002) hal. 

33 
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Pembagian lain dari media ini adalah: 

1) Audio-visual Murni yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar 

berasal dari suatu sumber seperti film,video-kaset 

2) Audio-visual tidak Murni, yaitu yang unsur suara dan unsur 

gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film 

bingkai suara yang unsur gambarnya bersumber dari slides 

proyektor dan unsur suaranya bersumber dari tipe rekorder, 

contoh lainya adalah film strip suara dan cetak suara.  

b. Klasifiakasi Media Pendidikan 

Dalam perkembanganya media pembelajaran mengikuti perkembangan 

tehnologi sehingga media pembelajaran dapat dikelompokan menjadi empat 

bagian yaitu: 

1) Media hasil teknologi cetak 

2) Media hasil teknologi audio-visual 

3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer 

4) Media hasil gabungan antara teknologi cetak dan komputer.8  

Kemudian dibagi lagi menjadi dua kelompok, yaitu pilihan media 

tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 

1) Media Tradisional 

I. Visual diam yang diproyeksikan, seperti proyeksi apaque (tak-

tembus pandang), proyeksi overhead, sliders, dan filmstrips. 

                                                 
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 29 
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II. Visual yang tak diproyeksikan, seperti gambar, poster, foto, 

chart, grafik, diagram, pameran, papan info 

III. Audio, seperti rekaman piring, pita kaset, dan cartridge 

IV. Penyajian multimedia, seperti slide plus suara (tape), multi image 

V. Visual dinamis yang dipryeksikan seerti film, televisi, dan video 

VI. Cetak, seperti buku teks, modul, tek terprogram, work book, 

majalah ilmiah, berkala, lembaran lepas (handout) 

VII. Permainan seperti teka-teki, asimulasi, mulasi, permainan papan 

VIII. Realita seperti model, speciment (contoh) dan manipulatif (peta, 

boneka) 

2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir 

I. Media berbasis telekomunikasi seperti telekonfren dan kuliah 

jarak jauh 

II. Media berbasis mikroprosesor seperti komputer assisted 

instruksion, permainan computer, system tutor intelijen, 

onteraktif, hypermedia, dan compek (vidio) disk. 

c. Kriteria Pemilihan Media Pendidikan 

Pengajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media 

yang akan digunakan dalam proses pengajaran itu juga memerlukan 

perencanaan yang baik. Meskipun demikian, kenyataan dilapangan 

menunjukkan bahwa seorang guru memilih suatu media dalam suatu 

kegiatannya dikelas atas dasar pertimbangan antara lain: 
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1) Guru merasa sudah erat dengan media itu 

2) Guru merasa bahwa media yang dipilihnya dapat 

menggambarkan dengan lebih baik dari pada dirinya sendiri 

3) Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa, 

serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan 

terorganisasi. 

Sedangkan Heinich dan kawan-kawan mengajukan model perencanaan 

penggunaan media yang efektif yaitu: 

1) Menganalisis karakter umum kelompok sasaran serta 

menganalisis karakter kusus yang meliputi antara lain 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal mereka 

2) Merumuskan tujuan pengajaran, yaitu prilaku atau kemampuan 

baru apa yang diharapkan siswa miliki dan kuasai setelah proses 

belajar mengajar selesai 

3) Memilih, memodifikasi, atau merancang dan mengembangkan 

meteri dan media yang tepat 

4) Menggunakan materi dan media. diperlukan persiapan 

bagaimana dan berapa banyak waktu yang diperlukan untuk 

menggunakannya 

5) Meminta tanggapan dari siswa, dengan demikian siswa akan 

menampakkan partisipasi yang lebih besar 
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6) Mengevaluasi poses belajar untuk mengetahui  tingkat 

pencapaian siswa mengenai tujuan pengajaran, keefektifan 

media, pendekatan dan guru sendiri. 

2.   Penggunaan Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran 

Untuk memutuskan bahan audio-visual mana yang akan digunakan 

biasanya diajukan pertanyaan ”Bagaimana alat Bantu tersebut bisa digunakan 

sebagai sifat-sifat serta atributnya bisa dimanfaatkan?” Menurut Ivor devise 

mengemukakan lima sifat dari media audio-visual. Adapun sifat-sifat tersebut 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi 

b. Kemampuan  untuk meningkatkan pengertian 

c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer atau pengalihan belajar 

d. Kemampuan untuk memberi penguat (reinforcement) atau 

pengetahuan yang dicapai. 

e. Kemampuan untuk meningkatkan retensi.9 

Selain hal di atas penggunaan audio visual dapat ditingkatkan secara 

langsung dan dianjurkan oleh guru dengan cara: 

a. Memperkenalkan bahan dan menyebutkan tujuan yang harus 

dicapai 

b. Menganjurkan partisipasi siswa kususnya siswa yang 

berkemampuan tinggi (ada anjuran yang samar-samar dalam 

literatur bahwa siswa yang IQ nya rendah dapat belajar lebih 

                                                 
9 Ivor Devise, pengelolaan belajar, hal. 152 
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banyak, jika media belajar tanpa secara aktif menjawab atau 

memberikan respon terhadap alat Bantu audio-visual seperti film 

dan televisi) 

c. Menggunakan cara-cara menarik perhatian seperti panah dan 

serupa, menggunakan pertanyan dan diskusi, dan tugas-tugas. 

d. Menunjukkan bahan-bahan tersebut kepada siswa secara berulang-

ulang.10 

Sujdana dan Riva’i sebagaimana yang dikutip oleh Azhar Arsyad 

mengungkapkan ada beberapa keterampilan yang dicapai melalui media 

audio,11 yaitu: 

a. Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian 

Siswa mengidentifikasi kejadian tertentu dari rekaman yang 

didengar. 

b. Mengikuti Pengarahan 

Sambil mendengarkan pernyataan atau kalimat singkat, siswa 

menandai salah satu pilihan pernyataan yang mengandung arti 

yang sama. 

c. Melatih daya analisis 

Siswa menentukan urutan-urutan kejadian atau suatu peristiwa, 

atau menentukan ungkapan mana yang menjadi sebab dan mana 

akibat dari pernyataan-pernyataan atau kalimat-kalimat rekaman 

yang didengar. 

                                                 
10 Ibid, hal. 154 
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran................hal 45 
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d. Menentukan arti dari konteks 

Siswa mendengarkan pernyataan yang belum lengkap sambil 

berusaha menyempurnakannya dengan memilih kata yang 

disiapkan. Kata-kata yang disiapkan itu berbunyi sangat mirip yang 

hanya dapat membedakan apabila sudah dalam konteks kalimat. 

e. Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan informasi 

yang tidak relevan. 

Rekaman yang diperdengarkan mengandung dua sisi informasi 

yang berbeda dan siswa mengelompokan informasi ke dalam dua 

kelompok itu. 

f. Merangkum, mengemukakan kembali atau mengingat kembali 

informasi 

Setelah mendengarkan rekaman suatu peristiwa atau cerita, siswa 

diminta untuk mengungkapkan kembali dengan kalimat-kalimat 

mereka sendiri. 

Sedangkan levie dan lentz (1982) mengemukakan empat fungsi media 

Visual : 

a. Fungsi atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada visual yang di tampilkan 

b. Fungsi afektif yaitu meningkatkan kenikmatan siswa dan 

menggugah emosi dan sikap siswa 

c. Fungsi kognitif yaitu dengan media visual memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi yang di berikan. 
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3.   Pengajaran Kemahiran Berbahasa 

Penguasaan bahasa ada dua macam, yaitu: 

a. Pengasaan bahasa Pasif: mengerti apa yang dikatakan orang lain 

kepadanya. 

b. Penguasaan bahasa aktif: dapat menyatakan isi hati sendiri kepada          

orang lain. 

Tarigan berpendapat bahwa mempelajari suatu bahasa dapat dilakukan 

dengan jalan:  

a. Menyimaknya  

b. Menirunya dan  

c. Mempraktekanya.12 

Untuk kemahiran di dalam berbahasa, Fuad Efendy mengungkapkan ada 

empat, yaitu: kemahiran menyimak, kemahiran berbicara, kemahiran 

membaca, dan kemahiran menulis.13 Di dalam penelitian ini, peneliti akan 

menitik beratkan pada kemahiran menyimak yang akan diterapkan pada 

pembelajaran bahasa Arab di MTsN Sleman Kota Yogyakarta. 

Pada kemahiran menyimak, salah satu prinsip linguistik menyatakan 

bahwa bahasa itu pertama-tama adalah ujaran, yakni bunyi-bunyi bahasa yang 

diucapkan dan bisa didengar. Atas dasar itulah beberapa ahli pengajaran 

bahasa menetapkan suatu prinsip bahwa pengajaran bahasa menetapkan suatu 

prinsip bahwa pengajaran aspek-aspek pendengaran dan pengucapan sebelum 

membaca dan menulis.  
                                                 

12  Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 
Angkasa), hal. 12 

13  Ahmad Fuad Efendy, Metode Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2005), hal.81  
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Banyak kalangan yang berpendapat bahwa keterampilan menyimak tidak 

perlu dilatih secara serius, karena ia akan tumbuh dengan sendirinya 

sebagaiman halnya belajar berjalan dan berbicara pada anak balita. Namun 

berdasarkan hasil penelitian ilmiah membuktikan, bahwa sebagian besar orang 

hanya dapat menyerap 30% saja dari pengetahuan yang didengarnya dan 

hanya dapat menyimak 25% dari apa saja yang ia serap dari pengetahuan itu. 

Oleh karena itu, keterampilan menyimak haruslah di latih secara khusus.14 

Mendengar atau menyimak merupakan suatu kegiatan yang merupakan 

sebuah proses. Oleh karena itu dalam proses tersebut terdapat beberapa tahap, 

antara lain: 

a. Tahap mendengar, pada tahap ini siswa baru mendengar segala 

sesuatu yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujian atau 

pembicaraanya 

b. Tahap melihat, dalam tahap ini siswa dapat melihat situasi atau 

kejadian atau gambar yang di alami sebagai penguat daya ingat 

siswa.  

c. Tahap memahami, yaitu setelah siswa mendengar maka ada 

keinginan untuk mengerti dan memahami isi pembicaraan yang 

disampaikan oleh pembicara 

d. Tahap menginterpretasi, yaitu menafsirkan isi pembicaraan 

e. Tahap evaluasi, yaitu menilai pendapat atau gagasan pembicara 

                                                 
14 Radliyah Zaenuddin, dkk, Metodelogi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Yogyakarta : Pustaka Rihlah Group, 2005), hal.53 
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f. Tahap menanggapi, yaitu menanggapi atau merespon gagasan atau 

ide yang dikemukakan oleh pembicara.15 

Keterampilan mendengar khususnya dalam mendengar bahasa Arab, 

terjadi suatu proses mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh 

perhatian dan pemahaman untuk memperoleh informasi, untuk difahami dari 

makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara atau guru melalui 

ujaran atau bahasa lisan. 

Untuk mengetahui apakah pelajar memahami apa yang didengarnya dari 

suatu pembicaraan, ungkapan-ungkapan, cerita pendek dan sebagainya, maka 

setiap latihan menyimak yang berupa listening komprehension hendaknya 

dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk B-S (benar-salah) 

dan tentu bentuk pertanyaannya juga disesuaikan dengan pelajaran menyimak 

yang diberikan, bergerak dari yang mudah dan sederhana ke yang sulit dan 

rumit.  

4.   Pemanfaatan Media Audio-Visual dalam Pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran media audio-visual dapat dimanfaatkan 

dengan berbagai cara, yaitu digunakan tunggal (audio saja), dengan bahan 

cetak, bersama dengan film bingkai, atau gambar diam lainya. Semuanya perlu 

dirancang sejak tahap perencanaan media. 

Secara umum proses pembelajaran dibagi dalam tiga tahapan, yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Tahap persiapan meliputi kegiatan 

awal yang perlu dilakukan guru sebelum melakukan pembelajaran, misalnya 

                                                 
15  Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 1990), hal. 3 



 

 

19

membuat satuan pelajaran, atau memeriksa dan memahami media audio-visual 

yang akan digunakan. 

Tahap pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan adalah pengantar atau penjelasan 

tentang skenario pembelajaran yang akan dilakukan. 

Kegiatan inti adalah tahapan siswa belajar. Di sini siswa bisa belajar 

secara individu, berkelompok, melalui audio-visual, atau klasikal. Guru 

mengawasi kegiatan siswa. Kegiatan siswa adalah mendengarkan program dan 

mencatat bagian-bagian yang dianggap penting. Setelah mendengarkan 

program, siswa dapat mendiskusikan, melakukan Tanya jawab dengan guru, 

atau mengerjakan latihan. 

Sebelum memanfaatkan program audio-visual untuk pembelajaran, guru 

hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyusun jadwal (satuan pelajaran) 

b. Menyiapkan media audio-visual dan perangkat pendukung lainya 

c. Memeriksa dan mencoba media audio-visual sekaligus mencatat 

durasinya sehingga sesuai dengan waktu yang direncanakan 

d. Menyiapkan soal tes, latihan dan kunci jawaban, serta kegiatan lain 

yang sesuai dengan tuntutan materi media audio-visual 

e. Menetapkan strategi/metode pembelajaran yang tepat.16 

 

 
                                                 

16 Anwas, Oos M, Pengembangan Model Pembelajaran Kelas Rangkap Berbantuan 
Media Audio di Sekolah Dasar. http://www.depdiknas.go.id/jurnal/38/penembangan % 20 model. 
htm. 
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5. Metode Pengajaran Bahasa  

 Dany D. Steinberg mengemukakan 10 jenis metode pengajaran bahasa: 

a. Grammar-translation method 

b. Natural method 

c. Direct method 

d.  Audiolingual method 

e. Cognitif code 

f. Silent way 

g. Community language learning 

h. Sugestopedia 

i. Chomprehension primery, dan 

j. Drama 

Dari kesepuluh metode pengajaran bahasa ini, audio-lingual method 

merupakan metode yang berkaitan dengan pengajaran menyimak. Adapun 

ciri-ciri utamanya adalah:17 

a.  Bahasa adalah ujaran, bukan tulisan 

b.Bahasa adalah seperangkat kebiasaan 

c. Ajarkan bahasa bukan mengenai bahasa 

d.Bahasa adalah apa yang dikatakan oleh penutur asli 

e. Bahasa-bahasa berbeda dan beraneka ragam 

Ada tiga metode pengajaran yang berkaitan dengan kemahiran menyimak, 

                                                 
17 Ibid., hal. 131 
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Yaitu pertama, methode audio-lingual, sebagai tujuan utamanya adalah 

kemahiran dan kemampuan mendengarkan, sehingga mampu memahami dan 

mengerti.18 Kedua, metode imla/dikte yang memusatkan tujuannya untuk banyak 

melatih siswa secara berulang-ulang sehingga siswa mencapai kemampuan 

menulis kata, kalimat, atau ejaan dengan terhindar dari banyak kesalahan.19 

Ketiga, metode phonetic/mendengar dan mengucapkan. Metode ini 

mengutamakan ear learning dan speack training yaitu cara menyajikan pelajaran 

bahasa asing melalui latihan-latihan mendengarkan kemudian di ikuti dengan 

latihan mengucapkan kata-kata dan kalimat bahasa asing yang sedang di 

pelajari.20 

 Adapun beberapa teknik pengajaran menyimak adalah dengar ulang, 

dengar tulis, dengar kerjakan, dengar terka, memperluas kalimat, menyelesaikan 

cerita, menyimak atau merangkum, dan menjawab pertanyaan. 

  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, yaitu 

suatu percobaan di dalam penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Penelitian eksperimen ini sangat sesuai untuk pengujian 

hipotesis tertentu dan dimaksud untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

                                                 
18 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa 

Arab,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995), hlm.178 
19 Ibid. hlm. 167 
20 Ibid. hlm. 159 
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variabel penelitian.21 yaitu kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen itu 

sendiri.  

Adapun pelaksanaan eksperimentasi media audio-visual pada 

pembelajaran bahasa Arab di MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta selama 2 

(dua) bulan. Sebanyak 4 (empat) kali pertemuan dengan durasi 1 x 45 menit 

yang akan di lakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

2. Desain Penelitian 

1. Persiapan 

Dalam tahap persiapan ini penyusun melakukan observasi awal 

terhadap sekolah dan kegiatan atau proses pembelajaran. Observasi awal 

ini dilakukan guna mengetahui proses belajar mengajar secara langsung di 

ruang kelas. Setelah itu barulah dilakukan pengujian pre test terhadap 

siswa sebelum diadakan treatment (perlakuan). 

2. Pelaksanaan 

 Penelitian tentang eksperimentasi media audio-visual pada 

pembelajaran bahasa arab dalam peningkatan maharatu al-istima' ini 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2008/2009, dan dilaksanakan 

selama dua bulan. Pengajaran dengan menggunakan media audio-visual 

dilakukan sebanyak 4x pertemuan dengan rincian waktu 1X45 menit. 

 

 

 

                                                 
21 Masri Sigarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai,(Jakarta: LP3ES 

1989), hlm.6 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

dengan fenomena-fenomena yang diteliti22. Kegiatan obeservasi ini 

dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung untuk 

mengetahui situasi pembelajaran dan sikap siswa dalam mengikuti strategi 

pengajaran yang baru bagi mereka. 

b. Interview (Wawancara) 

Adapun pihak yang di wawancarai adalah guru bidang study 

bahasa Arab untuk memperoleh informasi tentang program pembelajaran 

menyimak, durasi waktu pembelajaran bahasa Arab, metode pola 

pengajaran bahasa Arab yang digunakan, kesulitan-kesulitan dalam 

pengajaran bahasa Arab, penilaian (evaluasi), dan media yang pernah 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 

siswa, serta latar belakang siswa juga dokumen lainnya yang dapat 

digunakan untuk kelengkapan data. 

d. Tes 

Bentuk tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

achievement test atau tes prestasi, tes ini digunakan untuk mengukur 

                                                 
22 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 151 
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pencapaian siswa setelah mempelajari materi bahasa Arab dengan 

menggunakan audio-visual dan tanpa menggunakan audio-visual dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

4. Pengkajian Instrumen  

a. Uji Validitas Instrument  

Uji Validitas instrument ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan instrumen penelitian untuk mengungkapkan data sesuai 

dengan masalah yang hendak di ungkap. Prosedur yang dilakukan dalam 

uji validitas ini dengan cara mengkorelasikan skor-skor pada butir soal 

dengan skor total. Adapun rumus yang akan digunakan untuk 

menganalisis validitas instrumen penelitian adalah rumus korelasi 

product moment karl pearson.23 Sebagai berikut: 

)}()}{({
))((

2222 YYNXXN
YXXYNrxy

Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ
=  

Keterangan: 

Rxy = koefisien korelasi x & y 

N = jumlah subyek 

X = skor pada masing-masing butir soal 

Y = skor total 

Kriteria keputusan butir soal valid jika rhitung > rtabel 

 
 
 
 
 
                                                 

23 Ibid. hlm. 146 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Apabila instrument telah dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 

adalah menguji reliabilitas instrumen untuk menunjukkan kestabilan 

dalam mengukur. Rumus yang di gunakan dalam menguji reliabilitas 

ini adalah Rumus alpha.24 Adapun bentuk rumusnya sebagai berikut : 

⎥
⎥
⎦

⎤

⎢
⎢
⎣

⎡ Σ
−⎥

⎦

⎤
⎢
⎣

⎡
−

= 2
1

2

11 1
)1( σ

σ h

k
kr  

Keterangan:  

r11 = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan 

Σ σh
2 = jumlah varians butir 

σ1
2 = varians total 

Kriteria keputusan butir soal reliabel jika rhitung > rtabel 

5. Persyaratan Analisis Data 

Setelah data terbukti berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya 

data akan dianalisis. Untuk menganalis dan menginterpretasikan data yang 

diperoleh dari sample digunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

mengguanakan perhitungan statistik. 

Pengkajian statistik dapat dilaksanakan apabila memenuhi asumsi-

asumsi ataupun landasan-landasan teori yang mendasar, apabila asumsi 

tersebut tidak dipenuhi maka kesimpulan dari hasil perhitunganya atau 

komputasi tidak berlaku, karena menyimpang dari apa yang seharusnya. 

                                                 
24 Ibid., hlm. 171 
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Dengan demikian penggunaan uji “t” hanya berlaku untuk data-data 

yang memenuhi syarat, yaitu data harus berdistribusi normal dan sampelnya 

homogen. Untuk itu sebelum data dianalisis, diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini digunakan untuk memeriksa apakah data terjaring 

dan masing-masing variable berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang 

digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus Kai-Kuadrat. Sebagai 

berikut: 

X2 = ∑
=

−k

i n

h

f
ff

1

2
0 )(

 

Keterangan: 

X2  = Chi kuadrat  

f0  = Frekuensi yang diobservasi  

fh  = Frekuensi yang diharapkan  

Dengan asumsi sebagai berikut: 

1) Jika χ² hitung lebih besar dari pada harga kritik Chi-kuadrat dalam tabel 

pada taraf signifikan 5% maka sebenarnya berdistribusi tidak normal. 

2) Jika χ² hitung lebih kecil dari pada harga kritik Chi-kuadrat dalam table 

pada taraf signifikan 5% maka sebenarnya berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Tujuan Uji homogenitas ini untuk mengetahui apakah sample yang 

diambil dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak dengan 

membandingkan varian terbesar dan terkecil. Rumus yang digunakan yaitu 

analisis varians  sebagai berikut: 

        F๐  =  MKK 
                 MKd 

Keterangan: 

 F๐   = Varians Observasi  

MKk = Mean Kuadrat Kelompok  

      MKd = Mean Kuadrat Dalam 

Dengan asumsi sebagai berikut: 

1) Apabila Fh lebih kecil atau sama dengan Ft pada taraf signifikansi 5%, 

maka asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak menujukkan 

perbedaan varian diterima. 

2) Apabila Fh lebih besar atu sama dengan Ft pada taraf signifikansi 5%, 

maka asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak menujukkan 

perbedaan varian ditolak. 

6. Analisis Data 

Setelah data terbukti berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya data 

akan dianalisis. Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data yang 
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diperoleh dari sample digunakan analisis Deskriptif dengan menggunakan 

perhitungan statistik analisis dengan rumus t “Tes”.25 Sebagai berikut: 

           t =   M1- M2 
                   SE M1 -M2  

Keterangan : 

t = Tes Observasi 

M1 = Mean Variabel I 

M2 = Mean variable II 

SE M1 -M2 = Standar Error Perbedaan Mean dua sample 

Dari nilai t๐ (tes observasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas, 

selanjutnya di interpretasikan dengan menggunakan tabel nilai “t” (tabel harga 

kritik “t”) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika t๐ sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang tt), maka hipotesis nihil 

(H๐) yang mengatakan tidak adanya perbedaan mean dari kedua 

sempel, ditolak: berarti perbedaan mean dari kedua sampel itu 

adalah perbedaan yang signifikan. 

b. Jika t๐ lebih kecil dari pada tt, maka hipotesis nihil (H๐) yang 

menyatakan tidak adanya perbedaan mean dari kedua sampel yang 

bersangkutan, disetujui: berarti perbedaan mean dua sampel itu 

bukanlah perbedaan 

                                                 
25  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), 

hal.297. 
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mean yang signifikan, melainkan perbedaan yang terjadi hanya secara 

kebetulan saja sebagai akibat sampling error. 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, serta mudah 

difahami, maka diperlukan suatu susunan yang baik yang terbagi dalam beberapa 

bab dan sub bab. Sistematika pembahasan dalam sekripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab Pertama, berisi  pendahuluan. Dalam pendahuluan ini dikemukakan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada 

bab selanjutnya. 

Bab Kedua, menyajikan gambaran umum MTsN Sleman Kota Yogyakarta 

yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri, dan perkembanganya, setruktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa serta sarana prasarana dan faktor 

pendukung pembelajaran. Dalam bab ini merupakan kerangka dasar dalam 

mengenal lokasi penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahfahaman mengenai 

obyek tersebut. 

Bab Ketiga, membahas tentang eksperimentasi media audio visual pada 

pembelajaran bahasa Arab dalam peningkatan maharotul istima’ di MTsN Sleman 

Kota Yogyakarta yang meliputi persiapan yang dilakukan guru sebelum 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media audio visual 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan seluruh data hasil penelitian secara detail, maka 

penyusun dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi hasil belajar bahasa 

Arab siswa kelas VIII di MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta antara 

sebelum dan sesudah diterapkan media audio-visual 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi hasil kemampuan 

menyimak antara siswa kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen. 

Setelah melihat perolehan hasil pos test antara kelompok kontrol 

dengan kelompok eksperimen. Dengan demikian, hasil penelitia 

menunjukkan bahwa hipotesis yang di ajukan di seujui, yaitu: “terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyimak siswa kelompok 

eksperimen (kelompok yang mengguakan media audio-visual) dengan 

kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan media audio-

visual). 

Dengan melihat seluruh hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa 

penerapan media audio-visual dapat meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa kelas VIII MTsN Sleman Kotta, D.I. Yogyakarta, dan dijadikan 

sebagai alternative dalam memilih media pembelajaran al-istima’. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan di atas, maka 

penyusun dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi para guru hendaknya dapat menerapkan strategi 

pembelajaran yang kreatif, yaitu salah satunya dengan 

menggunakan media audio-visual agar suasana pembelajaran 

lebih efektif, efesien, dan menyenangkan apabila di kemas 

dengan baik. 

2. Bagi lembaga pendidikan dapat menjadikan pembelajaran 

dengan menggunakan media audio-visual ini, sebagai sebuah 

alternative didalam pemilihan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan imlplementasi kurikulum KTSP. 

3. Perlu di garis bawahi bahwasanya media bukanlah satu-satunya 

tujuan pembelajaran bahasa Arab, akan tetapi hanya salah satu 

faktor pendukung didalam belajar bahasa Arab. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil 'alamin. Dengan untaian rasa syukur yang 

tak terhingga penyusun panjatkan kepada Allah SWT, karena hanya 

dengan rahmat dan karunianyalah skripsi ini dapat terselesaikan. 
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Penulis mengharapkan semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi konstruktif bagi pihak yang membutuhkan 

khususnya bagi penyusun sebagai langkah untuk lebih berkembang dalam 

menganalisis dan berfikir logis di hari-hari selanjutnya. Selain itu skripsi 

ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan 

terkait, dalam rangka pengembangan pendidikan khususnya dalam bidang 

media pembelajaran bahasa Arab dan dapat menambah wawasan dan 

keilmuan penulis yang berkaitan dengan tekhnologi pendidikan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Penyususn menyadari sepenuhnya bahwa 

skripsis ini jauh dari kesempurnaan, hal ini dikarenakan masih terbatasnya 

pengetahuan dan pengalaman penyusun. Semoga karya yang sangat 

sederhana ini dapat bermanfaat untuk semua. 

Terakhir kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penyusun didalam menyelesaikan penyususnan skripsi ini, 

semoga amal baik yang telah disumbangkan diterima oleh Allah SWT 

sebagai amal ibadah. (amin) 
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MTsN Sleman Kota, D.I Yogyakarta 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke I 

 

Sekolah   : MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta 

Materi pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas    : VIIIB 

Alokasi waktu   : 1 x 45 menit 

 

Standar kompetensi  : Siswa mampu memahami makna dalam teks tulis 

sederhana 

Kompetensi dasar : Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks yang 

berkaitan                    dengan    آم الساعة الأن؟ 

Indikator   : Siswa mampu : 

1. Menjawab pertanyaan atau latihan tentang makna kata, 

frase dan kalimat yang terdapat didalam teks. 

2. Menjawab pertanyaan atau latihan tentang bahan 

menyimak tersebut. 

 

1. Materi pembelajaran : Menyimak tentang ? مِ السَّاعَةُ الآنآَ    

2. Metode pembelajaran :  

a. Audio-visual (suara dan gambar) 

b. Visual and Phonetic method (melihat, mendengar dan mengucapkan) 

c. Drill (latihan) 

 

3. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran meliputi : 

 

Kegiatan pendahuluan 
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- Memberi salam dan memulai pelajaran dengan basmalah 

- Menjelaskan materi yang akan diajarkan dan kompetensi yang akan di capai 

- Mempersiapkan media audio-visual 

 

Kegiatan inti 

- Siswa menyimak media audio-visual 

- Siswa melihat/menyimak dan mengikuti ucapan dari media audio-visual 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengomentari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

- Setelah di anggap cukup, guru memberikan soal soal latihan menyimak (lima 

soal) melalui media audio-visual. 

 

Kegiatan penutup 

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengabil kesimpulan dari materi 

yang diajarkan tersebut 

- Pelajaran di akhiri dengan bacaan tahmid 

 

Alat/sumber belajar : 

- Laptop, proyektor, soundsistem 

- Buku panduan 

 

Penilaian : 

Siswa menjawab soal yang telah diberikan  

 

      Yogyakarta, November 

2008  

Guru pembimbing,                                                                   Mahasiswa 

praktikan, 

 

                                                                                                                                                                 

Erni Andaryati, M.Ag                                                              Zainal Abidin 
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MTsN Sleman Kota, D.I Yogyakarta 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke II 

 

Sekolah   : MTsN Sleman Kota, D.I. Yogyakarta 

Materi pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas    : VIIIB 

Alokasi waktu   : 1 x 45 menit 

 

Standar kompetensi  : Siswa mampu memahami makna dalam teks tulis 

sederhana 

Kompetensi dasar : Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks yang 

berkaitan                    dengan   مَاذَ نَعْمَلُ صَبَاحًا؟ 

Indikator   : Siswa mampu : 

1. Menjawab pertanyaan atau latihan tentang makna kata, 

frase dan kalimat yang terdapat didalam teks. 

2. Menjawab pertanyaan atau latihan tentang bahan 

menyimak tersebut. 

 

1. Materi pembelajaran : Menyimak tentang مَاذَ نَعْمَلُ صَبَاحًا؟ 

2. Metode pembelajaran :  

a. Audio-visual(suara dan gambar) 

b. Visual and Phonetic method (melihat, mendengar dan mengucapkan) 

c. Drill (latihan) 

 

3. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran meliputi : 

 

Kegiatan pendahuluan 

- Memberi salam dan memulai pelajaran dengan basmalah 
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- Menjelaskan materi yang akan diajarkan dan kompetensi yang akan di capai 

- Mempersiapkan media audio-visual 

 

Kegiatan inti 

- Siswa menyimak media audio-visual 

- Siswa melihat/menyimak dan mengikuti ucapan dari media audio-visual 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengomentari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

- Setelah di anggap cukup, guru memberikan soal soal latihan menyimak (lima 

soal) melalui media audio-visual. 

 

Kegiatan penutup 

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengabil kesimpulan dari materi 

yang diajarkan tersebut 

- Pelajaran di akhiri dengan bacaan tahmid 

 

Alat/sumber belajar : 

- Laptop, proyektor, soundsistem 

- Buku panduan siswa 

 

Penilaian : 

Siswa menjawab soal yang telah diberikan  

 

 

 Yogyakarta, 24 November 

2008 

Guru pembimbing,                                                          Mahasiswa praktikan, 

 

                                                                                                                                                                 

Erni Andaryati, M.Ag                                                      Zainal Abidin 
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Kisi-Kisi Instrument Test 

 

No Sub  

Pokok 

Sebaran 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Indikator 

 

1-5 

1. Siswa dapat menjawab 

pertanyaan    yang berkaitan 

dengan الساعة 

 
 
 

1 

 

 

 آم الساعة الآن ؟

 

6-10 

 

 

10 Soal 

2. Siswa mampu menjawab 

pertanyaan tentang  اين حسن

 واسرته ؟

 

10-15 

1. Siswa dapat menjawab 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan  نقوم من النوم  

 

 

2 

 

 

ماذ نعمل صباحا 

 ؟
 

16-20 

 

 

10 Soal 

2. Siswa mampu menjawab 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan ماذ نعمل صباحا ؟ 
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SURAT KETERANGAN PEBELITIAN DARI MTsN SLEMAN 

KOTA 
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SURAT IZIN RISET UNTUK MTsN SLEMAN KOTA 

 

 
 
 



 

 ix

 
SURAT IZIN PENELITIAN UNTUK PEMERINTAH 

PROVENSI D.I. YOGYAKARTA 
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